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CASMINIH

Upaya Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Melalui Penerapan Metode Jigsaw dalam
Pembelajaran Menganalisis Unsur Intrinsik
Cerpen pada Siswa SMA

IKHTISAR: Dalam Kurikulum 2004, ketercapaian tujuan pembelajaran mengacu pada KKM (Kompetensi
Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan. Alat untuk mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut, salah
satunya, adalah dengan penerapan metode pembelajaran yang sesuai. Kesesuaian termaksud misalnya
ditinjau dari karakteristik bahan pembelajaran. Kompetensi dasar untuk menganalisis unsur intrinsik dalam
cerpen (cerita pendek), misalnya, ternyata memiliki karakteristik hasil analisis yang melebar dan terbuka.
Bila hal itu dibiarkan, maka akan timbul pemahaman yang liar pada diri setiap siswa terhadap unsur
intrinsik cerpen. Untuk itu, harus disikapi dengan penerapan metode yang meminimalisir pelebaran dan
keterbukaan tersebut. Salah satu metode pembelajaran yang membatasi melebarnya pemahaman adalah
metode “jigsaw”. Metode ini, dalam implementasi PTK (Penelitian Tindakan Kelas), memiliki ciri khas
dalam pembentukan kelompok ahli. Kegunaan kelompok ahli ini adalah sebagai alat pembantu penyampai
pemahaman dan penjelasan kepada anggota kelompok lainnya. Dari kelompok ahli inilah siswa, sebagai
peserta didik, mendapatkan informasi yang dibahas dalam pembelajaran. Para siswa diharapkan tidak
menadfsirkan unsur intrinsik cerpen secara tidak terkendali. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yang
salah satunya dicapai melalui evaluasi pembelajaran akan mudah diwujudkan.

KATA KUNCI: Peningkatan aktivitas, proses belajar-mengajar, hasil belajar, tujuan pembelajaran, metode
“jigsaw”, kelompok ahli, dan penelitian tindakan kelas.

ABSTRACT: This article entitled the “Improving Learning Activity and Learning Outcomes with Jigsaw Method
Implementation in Analysis Learning of the Short Story Intrinsic Element at Senior High School’s Students”.
In the 2004 Curriculum, the learning objectives goal is based on the Minimum Complete Competence.
There are some instuments to achieve learning goal, one of them is by implementing appropiate learning
method. Appropiate referred to in terms of caracteristics such as learning materials. For example, the
basic competence to analyze an intrinsic element of the short story has wide and open characteristics on
its analysis. If it is being ignored, then, there will be a wild understanding on every student to the intrinsic
element of short story. So, it should be addressed by implementing a method to minimize the wideness and
opennes. One of the methods that limit the wideness is Jigsaw method. This method, in the implementation
of Class Room Action Research, is charaterized by the formation of expert group. This expert group is an
instrument to help giving understanding and explanation to the rest of the group. From expert group,
students, as learners, get the information to be discussed in the study. The students are expected to do
not interpret the instrinsic elements of short story wildly. Thus, the learning objectives that one of which is
achieved by learning evaluation, it will be easily implemented.

KEY WORD: Activity improvement, teaching-learning process, learning result, learning objectives, Jigsaw
method, expert group, and class room action research.

PENDAHULUAN sembarang, tetapi harus dengan perencanaan
Kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas, yang matang. Tanpa diawali dengan perencanaan

tentunya, dilaksanakan untuk mewujudkan yang matang, pembelajaran dikhawatirkan

tujuan pembelajaran. Dengan demikian, akan salah arah serta tidak mencapai tujuan dan

pembelajaran di kelas tidak bisa dilakukan dengan  sasaran yang diharapkan.
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Menurut Kosadi Hidayat (1991:47), peristiwa
mengajar pada hakikatnya dapat dikembalikan
pada lima hal, yaitu: (1) tujuan pembelajaran,
(2) bahan yang akan diajarkan, (3) alat
pembelajaran yang diperlukan, (4) metode, dan
(5) teknik evaluasi. Kelima komponen tersebut
membentuk sebuah kesatuan yang saling
mendukung. Tiap komponen memerlukan
perencanaan yang solid, sehingga interaksi
dengan komponen lain akan memudahkan
mewujudkan apa yang diinginkan dari
pembelajaran tersebut.

Merujuk pada uraian di atas, ternyata
metode pembelajaran merupakan unsur
penting dalam pembelajaran. Metode
pembelajaran juga merupakan sesuatu yang
harus direncanakan dengan matang oleh
guru. Dengan demikian, pemilihan metode
pembelajaran yang tepat adalah suatu
keharusan dalam perencanaan pembelajaran,
agar menghasilkan tujuan pembelajaran yang
tepat pula.

Berkaitan dengan hal itu, apabila proses
dan hasil pembelajaran kurang membuahkan
hasil, maka perbaikan pembelajaran dengan
penerapan salah satu metode merupakan
alternatif cara dalam mengatasi permasalahan.
Bila di kelas yang penulis ampu mengalami
permasalahan dengan aktivitas dan hasil
belajar, pemilihan metode yang tepat
merupakan salah satu solusinya.

Inilah gambaran pembelajaran yang penulis
alami dan lakukan, yaitu terjadi pada awal
tahun pelajaran 2013/2014. Pada tanggal 22 Juli
2013, di kelas X-7 SMAN (Sekolah Menengah
Atas Negeri) 1 Sukaresmi di Kabupaten Cianjur,
Jawa Barat, Indonesia, penulis melakukan
proses pembelajaran dengan materi
“Menganalisis Unsur Intrinsik Cerpen (Cerita
Pendek)”. Siswa yang mengikuti pembelajaran
berjumlah 38 siswa. Pengamatan terhadap
aktivitas belajar siswa menghasilkan gambaran
tentang aktivitas yang kurang memuaskan.
Banyak siswa yang terlihat kebingungan harus
mengerjakan apa dan bagaimana. Terdapat
pula kelompok siswa yang mengemukakan
pendiriannya masing-masing akan kegiatan
analisis tersebut, sehingga menimbulkan
kebisingan tanpa solusi.

Hingga menjelang akhir jam belajar, siswa
masih belum selesai menganalisis unsur
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intrinsik cerpen tadi. Sesuai dengan program
yang telah disusun oleh guru, evaluasi
dilaksanakan pada satu jam jadwal berikutnya.
Hasil evaluasi menerakan hasil pembelajaran
yang tidak diharapkan. Dari jumlah 38 siswa,
hanya 15 siswa saja yang dapat dimasukkan
kategori siswa dengan hasil belajar tuntas.

Ini berarti, hasil pembelajaran masih jauh dari
harapan.

Proses pembelajaran yang baik adalah
proses pembelajaran yang memungkinkan
para pembelajar aktif dan melibatkan diri
dalam keseluruhan proses, baik secara mental
maupun secara fisik (Suparman, 1997:xi). Ada
yang mengatakan bahwa manusia itu sebagai
animal educable. Artinya, pada hakikatnya
manusia adalah makhluk yang dapat dididik.
Di samping itu, menurut Langeveld, manusia
juga bisa disebut sebagai animal educandum,
yang artinya manusia pada hakikatnya adalah
makhluk yang harus dididik; dan homo
educandus, yang bermakna bahwa manusia
merupakan makhluk yang bukan hanya harus
dan dapat dididik tetapi juga harus dan dapat
mendidik (dalam Wahyudin et al., 2007:13).

Deskripsi di atas mengungkapkan secara
jelas bahwa ada mata rantai yang erat antara
hakikat manusia dengan garapan pendidikan
sebagai salah satu usaha sadar untuk lebih
memanusiakan manusia. Garapan pendidikan
merupakan keharusan mutlak bagi manusia.
Malahan, pendidikan telah dianggap
sebagai salah satu hak azasi manusia yang
harus dipenuhi. Realisasi pendidikan, yang
merupakan salah satu hak azasi manusia
tersebut, adalah berupa pembelajaran atau
kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas.

Guru sebagai ujung tombak dalam
pembelajaran tidak selayaknya menyerah
begitu saja. Inilah tantangan besar yang harus
dihadapi para guru pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya di kelas X SMA (Sekolah
Menengah Atas). Maka dari itu, sebagai guru
yang tanggap akan pentingnya inovasi dalam
pembelajaran guna mencapai tujuan, penulis
berniat untuk memperbaiki pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran
yang diperkirakan akan dapat membantu
ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut.

Sebenarnya, metode itu meliputi apa
yang termasuk ke dalam proses pengajaran.



Tetapi ada pula yang mengatakan bahwa
metode itu hanyalah penentuan bahan yang
akan diajarkan. Ada juga yang mengatakan
“penyajian bahan” atau “pemilihan bahan”.
Jelaslah, arti kata “metode” itu diberikan
berdasarkan dugaan-dugaan saja. Atau
jawaban-jawaban itu hanyalah terbatas pada
suatu aspek dari suatu masalah yang kompleks,
yang selanjutnya aspek itu dianggap mewakili
seluruh persoalan.

Pada umumnya, metode diartikan sebagai
“‘cara mengajar”. Sebenarnya pula, pengertian
yang tepat untuk “cara mengajar”’ adalah
teknik mengajar. Sedangkan, metode pada
hakikatnya adalah suatu prosedur untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan,
yang meliputi hal-hal berikut: (1) Pemilihan
bahan, (2) Urutan bahan, (3) Penyajian bahan,
dan (4) Pengulangan bahan (Solchan et al.,
2009:39).

Berdasarkan uraian di atas, penulis
berencana melakukan perbaikan, yaitu melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini bertujuan untuk perbaikan aktivitas dan
hasil pembelajaran dalam rangka upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar melalui
penerapan metode jigsaw dalam pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik cerpen (cerita
pendek) pada siswa kelas X-7 SMAN (Sekolah
Menengah Atas Negeri) 1 Sukaresmi di
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Indonesia,
pada tahun pelajaran 2013/2014.

AKTIVITAS DAN PEMAHAMAN
DALAM PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran pada Kurikulum
Berbasis Kompetensi, yang difokuskan kepada
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),
mengetengahkan sedikit perbedaan dengan
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Kompetensi-
kompetensi tertentu adalah salah satu hal
yang mencolok, yang membedakan KTSP
dengan kurikulum sebelumnya. Kompetensi
tersebutlah yang hendak diraih oleh para siswa
dalam pembelajaran (Depdiknas RI, 2004).

Pendekatan pembelajaran yang disarankan
pada kurikulum terbaru ini menghendaki
berpusat pada siswa (student centered
instructional), bukan berpusat pada guru
(teacher centered instructional). Konsep belajar
demikian berarti menghendaki pembelajaran
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siswa aktif (Mulyasa, 2005). Ini didasari

oleh teori belajar ilmu jiwa dari Gestalt yang
menekankan pentingnya belajar melalui proses
mengalami untuk memperoleh pemahaman
atau insight (dalam Sagala, 2005). Jadi,
pembelajaran yang diinginkan dan mengarah
kepada pembelajaran yang sehat adalah
pembelajaran yang menunjukkan keaktifan
siswa, bukan keaktifan guru.

Perkembangan belajar siswa seyogyanya
terus-menerus dipantau oleh guru. Gambaran
perkembangan siswa perlu diketahui oleh
guru agar bisa memastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan
benar. Apabila data yang dikumpulkan oleh
guru mengindikasikan bahwa siswa mengalami
kemacetan dalam belajar, maka guru segera
mengambil tindakan yang tepat agar siswa
terbebas dari hal itu. Gambaran kemajuan
belajar diperlukan di sepanjang proses
pembelajaran.

Kemajuan belajar juga dinilai dari proses,
bukan hanya melalui hasil akhir pembelajaran.
Artinya, aktivitas belajar siswa juga merupakan
komponen yang perlu penilaian. Aktivitas
belajar siswa menggambarkan kualitas motivasi
dan berpikir siswa, yang juga perlu dipantau
perkembangannya. Tes hanya salah satu dari
sekian penilaian hasil belajar. Penilai aktivitas
belajar siswa tidak hanya guru pengajar di kelas
tersebut, tetapi bisa juga guru yang bukan
pengajar di kelas itu (Arikunto, 1999).

Penggunaan asas aktivitas dalam proses
pembelajaran memiliki manfaat tertentu,
antara lain: (1) Siswa mencari pengalaman
sendiri dan langsung mengalami sendiri;

(2) Berbuat sendiri untuk mengembangkan
seluruh aspek pribadi siswa; (3) Memupuk
kerjasama yang harmonis di kalangan

para siswa, yang pada gilirannya dapat
memperlancar kerja kelompok; (4) Siswa
belajar dan bekerja berdasarkan minat

dan kemampuan sendiri, sehingga sangat
bermanfaat dalam rangka pelayanan
perbedaan individual; (5) Memupuk disiplin
belajar dan suasana belajar yang demokratis
dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat;
(6) Membina dan memupuk kerjasama antara
sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara
guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat
dalam pendidikan siswa; (7) Pembelajaran
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dan belajar dilaksanakan secara realistik

dan konkret, sehingga mengembangkan
pemahaman dan berpikir kritis serta
menghindarkan terjadinya verbalisme; serta
(8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi
hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam
masyarakat yang penuh dinamika (Sagala,
2005).

Sementara itu, upaya untuk meningkatkan
aktivitas dalam pembelajaran dapat dilakukan
dengan menerapkan asas aktivitas dalam
semua kegiatan dan proses pembelajaran.
Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
asas itu, maka dalam hal ini dipilih tiga
alternatif pendayagunaan dalam pembelajaran
(Suparman, 1997; dan Sagala, 2005).

Pertama, pelaksanaan aktivitas
pembelajaran dalam kelas. Asas aktivitas
dapat dilaksanakan dalam setiap kegiatan
tatap muka dalam kelas yang terstruktur, baik
dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan
kelompok, dan kegiatan kelompok kecil,
maupun belajar independen.

Kedua, pelaksanaan aktivitas pembelajaran
di sekolah dan masyarakat. Dalam pelaksanaan
pembelajarannya dilakukan dalam bentuk
membawa kelas ke dalam masyarakat, melalui
metode karyawisata, survey, kerja pengalaman,
pelayanan masyarakat, berkemah, berproyek,
dan sebagaianya. Cara lain, mengundang
nara sumber dari masyarakat ke dalam
kelas, dengan metode manusia sumber atau
narasumber, pengajar tamu atau guest lecture,
dan pelatih luar.

Ketiga, pelaksanaan aktivitas pembelajaran
dengan pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa
Aktif). Pembelajaran dilaksanakan dengan
metitik-beratkan pada keaktifan siswa, dan
guru bertindak sebagai fasilitator dan nara
sumber saja, yang memberikan kemudahan
bagi siswa untuk belajar.

Tentang Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Bahasa. Inti proses belajar adalah
perubahan pada diri individu dalam aspek-
aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, dan
kebiasaan sebagai produk dan interaksinya
dengan lingkungan. Atau, bila kita mengutip
pendapat Kolb, bahwa belajar adalah
proses membangun pengetahuan melalui
transformasi pengalaman (dalam Suparman,
1997:x). Dengan kata lain, suatu proses belajar
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dapat dikatakan berhasil bila dalam diri individu
terbentuk pengetahuan, sikap, keterampilan,
atau kebiasaan baru yang secara kualitatif lebih
baik dari sebelumnya. Proses belajar dapat
terjadi karena adanya interaksi antara individu
dengan lingkungan belajar secara mandiri atau
sengaja dirancang.

Kegiatan belajar melibatkan beberapa
komponen atau unsur, yaitu peserta didik,
pendidik atau guru, tujuan pembelajaran, isi
pelajaran, metode mengajar yang digunakan,
media pembelajaran yang sesuai untuk
digunakan, dan evaluasi kemajuan belajar
siswa (Sagala, 2005:70). Seluruh komponen ini
saling berinteraksi dalam proses pembelajaran,
yang berakhir pada tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran pula bermuara pada
pembentukan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Terbentuknya pengetahuan dan
keterampilan dalam diri individu sering
diungkapkan dengan kata “paham”,
atau terbentuknya pemahaman dalam
diri pembelajar. Arti kata “pemahaman”,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu
proses, perbuatan, cara memahami, atau
memahamkan (TP, 1996:714). Pemahaman
inilah yang harus diusahakan oleh guru
agar terbentuk pada diri peserta didik. Bila
pemahaman ini telah mengkristal pada diri
siswa, maka tujuan pembelajaran, yang
menjadi sasaran kegiatan belajar-mengajar,
akan mudah tercapai. Suasana pembelajaran
yang menghasilkan atau terbentuknya
pemahaman adalah pembelajaran yang sehat
dan seharusnya terjadi.

Hasil belajar siswa, yang tergambar
dalam perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan pencapaian target nilai
tertentu, dinamakan nilai ketuntasan dalam
pembelajaran. Patokan angka tertentu,
yang merupakan batas terendah nilai untuk
hasil “tuntas”, dibuat dengan berbagai
pertimbangan. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) adalah otonomi sekolah, atau tiap
sekolah diberi kewenangan untuk menentukan
kisaran nilai KKM tersebut. Nilai inilah yang
menjadi ukuran hasil belajar siswa dengan
kategori “tuntas” dan “belum tuntas”.

Belajar bahasa layaknya sebuah proses
membangun gedung. Siswa secara



terus-menerus membangun makna baru
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan)
berdasarkan apa yang telah mereka kuasai
sebelumnya. Kalau diibaratkan, dalam belajar
bahasa, anak atau peserta didik adalah orang
yang membangun; makna adalah apa yang
mereka bangun; dan apa yang mereka miliki
adalah bahan bangunan yang mereka gunakan
untuk membangun. Belajar bahasa adalah
sebuah proses penambahan bagian demi
bagian informasi baru terhadap apa yang
mereka ketahui sebelumnya (Suhendar &
Supinah, 1992; dan Solchan, et al., 2009).

Siswa belajar dengan tiga cara, yaitu
melalui pengalaman, pengamatan, dan bahasa.
Dengan cara-cara itu, siswa belajar melalui
kehidupan mereka dengan menggali dan
menemukan sesuatu yang baru secara aktif
(Wahyudin, et al., 2007). Ini berarti, kegiatan
belajar berlangsung melalui apa yang dilakukan
secara aktif oleh siswa. Sesibuk apa pun yang
dilakukan oleh guru, jika anak tidak belajar,
maka sebenarnya pembelajaran tidak pernah
terjadi. Oleh karena itu, tugas guru dalam
pembelajaran adalah melakukan berbagai
upaya agar siswa termotivasi dan terlibat
secara aktif dalam belajar.

Mengenai Metode dalam Pembelajaran.
Unsur terpenting dalam mengajar ialah
merangsang dan mengarahkan siswa untuk
belajar (Sapriati et al., 2008:33). Belajar dapat
dirangsang dan diarahkan dengan berbagai
macam cara, yang mengarah kepada tujuan
yang berlain-lainan pula. Tetapi, apa pun
subjeknya, apakah IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial),
dan PKn (Pendidikan Kewarganegaraan),
maupun Matematika, Bahasa Indonesia, dan
sebagainya, mengajar pada hakikatnya tidak
lebih dari sekadar menolong para siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap, idealisme, dan apresiasi yang menjurus
kepada perubahan tingkah-laku.

Merumuskan tujuan, menyiapkan media,
dan lain-lain merupakan semacam alat untuk
sampai kepada kegiatan siswa belajar. Di
samping itu, cara mengajar guru yang baik
merupakan kunci dan prasyarat bagi siswa
untuk belajar dengan baik.

Rasanya tidak mungkin bagi kita untuk
merumuskan apa yang dimaksud dengan
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“mengajar yang baik”. Salah satu tolok ukur
bahwa kita telah mengajar dengan baik, jika
siswa itu telah dapat mempelajari apa yang
seharusnya ia pelajari. Tidaklah mudah bagi
kita untuk menciptakan kondisi yang kondusif
untuk belajar. Hal itu menuntut kepiawaian,
kejelasan, dan keterampilan dalam memilih
pendekatan dan metode yang sesuai untuk
pembelajaran (Suparman, 1997).

Sebenarnya, metode itu meliputi apa yang
termasuk ke dalam proses pengajaran. Tetapi
ada pula yang mengatakan bahwa metode
itu hanyalah penentuan bahan yang akan
diajarkan. Semua pengajaran yang baik, atau
yang buruk, sebenarnya meliputi pemilihan
bahan, urutan bahan, penyajian bahan, dan
pengulangan bahan (Hidayat, 1991:69).
Pemilihan bahan sangat perlu, sebab tidak
mungkin mengajarkan keseluruhan bahan
kepada siswa tanpa diseleksi terlebih dahulu.
Urutan bahan juga perlu, karena tidak mungkin
mengerjakan/memahami sesuatu dengan hasil
baik, kalau dikerjakan dengan tidak berurutan.

Mengenai Metode Jigsaw. Istilah metode
berasal dari bahasa Yunani, metodos. Kata ini
terdiri dari dua suku kata, yaitu metha yang
berarti melalui atau melewati; dan hodos
yang berarti jalan atau cara. Jadi, metode
adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai
suatu tujuan. Pengertian jigsaw learning
adalah sebuah teknik yang dipakai secara
luas, yang memiliki kesamaan dengan teknik
“pertukaran dari kelompok ke kolompok lain”,
atau group to group exchange, dengan suatu
perbedaan penting bahwa setiap peserta didik
mengajarkan sesuatu.

Metode jigsaw adalah teknik pembelajaran
kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam
melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari
jigsaw ini adalah mengembangkan kerja
tim, keterampilan belajar kooperatif, dan
menguasai pengetahuan secara mendalam
yang tidak mungkin diperoleh, apabila mereka
mencoba untuk mempelajari semua materi
sendirian (Suparman, 1997).

Metode ini dikembangkan oleh Elliot
Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas
Texas, Amerika Serikat, dan kemudian
diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawan.
Melalui metode jigsaw, kelas dibagi menjadi
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beberapa tim yang anggotanya terdiri dari

5 atau 6 siswa dengan karakteristik, baik

yang heterogen maupun homogeny (dalam
Suparman, 1997; dan Wardhani et al., 2007).
Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam
bentuk teks; dan tiap siswa bertanggung jawab
untuk mempelajari suatu bagian dari bahan
akademik tersebut.

Jigsaw adalah teknik pembelajaran aktif
yang biasa digunakan, karena teknik ini
mempertahankan tingkat tanggung jawab
pribadi yang tinggi. Fasilitator atau guru dapat

mengatur strategi jigsaw dengan dua cara, yaitu:

Pertama, Pengelompokkan Homogen.
Instruksi: Kelompokkan para peserta yang
memiliki kartu nomor yang sama. Misalnya,
para peserta diorganisir kedalam kelompok
diskusi berdasarkan apa yang mereka baca.
Oleh karena itu, semua peserta yang membaca
bab 1, bab 2, dan seterusnya akan ditempatkan
di kelompok yang sama. Sediakanlah empat
kertas lipat, lipatlah masing-masing menjadi
dua dan dibuat papan nama, berilah nomor
1 sampai 4, dan letakkanlah di atas meja.
Kelebihan: Pengelompokan semacam ini
memungkinkan peserta berbagi perspektif
yang berbeda tantang bacaan yang sama, yang
secara potensial diakibatkan oleh pemahaman
yang lebih mendalam terhadap salah satu bab.
Potensi yang lebih besar untuk memunculkan
proses analisis, daripada hanya sekedar narasi
sederhana. Kelemahan: fokusnya sempit, hanya
satu bab, dan kemungkinan akan berlebihan.

Kedua, Pengelompokkan Heterogen.
Instruksi: Tempatkan para peserta yang
memiliki nomor yang berbeda-beda untuk
duduk bersama. Misalnya, setiap kelompok
diskusi kemungkinan akan terdiri atas 4
individu, yang terdiri dari satu orang yang
telah membaca bab 1, satu orang yang telah
membaca bab 2, dan seterusnya. Sediakanlah
empat kertas lipat, lipatlah masing-masing
menjadi dua dan dibuat papan nama, berilah
nomor 1 sampai 4, dan letakkanlah di setiap
meja. Biarkan para peserta didik mencari
tempatnya sendiri, sesuai bab yang telah
mereka baca berdasarkan “siapa cepat ia
dapat”. Kelebihan: Memungkinkan “peer
instruction” dan pengumpulan pengetahuan,
serta memberikan peserta didik tentang
informasi dari bab-bab yang tidak mereka
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baca. Kelemahan: Apabila satu peserta tidak
membaca tugasnya, informasi tersebut tidak
dapat dibagi atau didiskusikan.

Bila keduanya digunakan, maka terlebih
dahulu mengelompokkan siswa dengan
nomor yang sama. Siswa bernomor sama ini
membahas permasalahan yang sama untuk
menghasilkan kesepakatan. Kumpulan siswa
semacam itu disebut “kelompok pakar”
(expert group). Selanjutnya, para siswa
yang berada dalam kelompok pakar kembali
ke kelompok semula (home teams), yang
merupakan kelompok heterogen untuk
mengajar anggota lain mengenai materi yang
telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah
diadakan pertemuan dan diskusi dalam home
teams, para siswa dievaluasi secara individual
mengenai bahan yang telah dipelajari.

Langkah-langkah pelaksanaan metode
Jigsaw, dengan menerapkan kelompok
homogen dan heterogen, adalah sebagai
berikut: (1) Pilihlah materi pelajaran yang
dapat dibagi menjadi beberapa segmen atau
bagian; (2) Bagikan nomor-nomor sebanyak
segmen yang akan dikaji, misalnya, untuk
mengkaji unsur intrinsik cerpen atau cerita
pendek, segmen yang tersedia sebanyak lima
segmen, yaitu tema, penokohan, alur, latar,
dan amanat, maka nomor yang digunakan
yaitu nomor 1, 2, 3, 4, dan 5, kemudian bagilah
siswa menjadi lima kelompok, dimana tiap
kelompok membahas satu segmen, dan
kelompok ini dinamakan expert group; (3)

Bila kelompok pakar sudah menyelesaikan
tugasnya, kemudian harus mengirimkan
anggotanya untuk membentuk kelompok baru
atau kelompok heterogen; (4) Jumlah anggota
kelompok heterogen, atau disebut juga home
teams, minimal lima orang; (5) Kelompok
heterogen bertugas saling berbagi informasi
yang diperoleh dari kelompok pakar; serta

(6) Kembalikan suasana kelas seperti semula,
untuk mengecek pemahaman mereka terhadap
materi, dan lakukan evaluasi (Suparman, 1997).

Selain yang telah terurai di atas, ternyata
metode jigsaw juga memiliki hambatan dalam
pelaksanaannya. Artinya, tidak selamanya
proses belajar dengan metode jigsaw berjalan
dengan lancar. Ada beberapa hambatan
yang dapat muncul, yang paling sering terjadi
adalah kurang terbiasanya peserta didik dan
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pengajar dengan metode ini. Peserta didik dan
pengajar masih terbawa kebiasaan metode

kurikulum (Suparman, 1997).

konvensional, dimana pemberian materi terjadi
secara satu arah. Faktor penghambat lain

adalah kurangnya waktu, dimana dalam proses
metode jigsaw ini membutuhkan waktu yang
lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan

METODE PENELITIAN

No Nama Siswa Akt. Pemb. Nilai Evaluasi Jumlah Hasil Belajar T/BT
1 Afis Mahdiar 65 70 135 67.5 BT
2 Agung Wijaksana 80 70 150 75,0 T
3 Ahmad Fachry Qasim 75 75 150 75,0 T
4 Annisa Berliana Yodi 80 85 165 82,5 T
5  Arnis Wisdawati 80 80 160 80,0 T
6  Aulia Arfah 85 80 165 825 T
7  Aulia Nurhanifa 80 85 165 825 T
8  Devi Septiani Suteja 80 80 160 80,0 T
9 Elga Fariansah 70 75 145 72,5 BT
10  Fitri Handayani Utami 65 70 135 67,5 BT
11 Fitri Ramadhayanty 75 70 145 72,5 BT
12 lka Nurtoyibah 65 60 125 625 BT
13 Iman Sudirman 80 85 165 82,5 T
14 Karina Putri Ramadhanty 65 70 135 67,5 BT
15 Lia Siti Latifah 70 75 145 72,5 BT
16 Mega Novitasari 70 75 145 72,5 BT
17 Melinda Agustina 75 70 145 72,5 BT
18  Mita Juwita 65 75 140 70,0 BT
19  Mochamad Rizky Mahmud 60 60 120 60,0 BT
20 Muhamad Musa As’ari 60 70 130 65,0 BT
21 Muhamad Hisyam Jaelani 85 85 170 85,0 T
22 Muhamad Rizal Farisi 80 80 160 80,0 T
23 Nada Indriani 70 75 145 72,5 BT
24 Nina Maryana Supendi 75 70 145 72,5 BT
25 Novan Dwi Sagito P. 65 70 135 67,5 BT
26  Ratna Siti Fatimah 60 70 130 65,0 BT
27 Resi Putri Rahmawati 70 80 150 75.0 T
28 Rezky Pratama 60 60 120 60,0 BT
29 Resna Triani Lestari 75 85 160 80,0 T

30 Rizki Maulana Irsyad 65 70 135 67.5 BT
31 Rudiardiansyah 80 85 165 825 T
32 Ruli Refpalda 65 75 140 70,0 BT

33 Shinta Oktaviana 70 75 145 72,5 BT

34 Vira Anggraini 70 80 150 75,0 BT

35 Wien Talya RahmansS. 65 70 135 67.5 BT

36 Windi Oktaviani 60 65 125 62,5 BT

37  Yulianti 80 75 155 775 T

38 Yusi Rubianti Putri 70 85 155 77,5 T

T=16 T=22 T=1
Jumiah BT=22 BT=16 BT=253
Keterangan: Nilai = Jumlah T = Tuntas, BT = Belum Tuntas

metode ini harus disesuaikan dengan beban

Penelitian ini dilakukan pada kelas X-7 SMAN

(Sekolah Menengah Atas Negeri) 1 Sukaresmi
di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Indonesia.
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Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus,
yaitu pada tanggal 27 Juli 2013 dan 12 Agustus
2013. Kompetensi Dasar pembelajaran adalah
“mengidentifikasi unsur sastera (intrinsik dan
ekstrinsik) suatu cerita yang disampaikan
secara langsung atau melalui rekaman”.
Rencana waktu untuk menyelesaikan KD
(Kompetensi Dasar) tersebut sebanyak 4 jam
pelajaran, yakni 2 kali pertemuan.

Satu pertemuan dilakukan dengan bahan
bahasan unsur intrinsik. Satu pertemuan lagi
dilakukan untuk membahas unsur ekstrinsik.
Untuk penelitian ini hanya mengambil 2
jam pelajaran (1 kali pertemuan) saja, yaitu
dengan bahasan unsur intrinsik. Indikator
pembelajarannya yaitu menyampaikan unsur-
unsur intrinsik (tema, penokohan, konflik,
amanat, dan lain-lain). Bahan pembelajaran
berupa naskah cerita pendek (tiap siklus
menggunakan cerita pendek yang berbeda).
Cerita pendek yang digunakan yaitu dengan
judul “Mang Dadang” dan “Upeti” karya
Casminih (2013a dan 2013b).

Penelitian diawali dengan perencanaan
(Sudjana, 2008). Kegiatan yang termasuk
perencanaan penelitian yaitu penyusunan
silabus, penyusunan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), dan penyusunan
kelengkapan penelitian. Termasuk juga
kegiatan perencanaan, yaitu menyusun bahan
pembelajaran yang berupa cerita pendek.
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Kegiatan berikutnya yaitu pelaksanaan
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Pelaksanaan
penelitian berupa observasi pada kegiatan
pembelajaran di kelas X-7 SMAN (Sekolah
Menengah Atas Negeri) 1 Sukaresmi. Guru yang
membelajarkan siswa bertindak juga sebagai
peneliti (Arikunto et al., 2007; dan Wardhani
et al., 2007). Pembelajaran diawali dengan
pembentukan kelompok siswa menjadi 6
kelompok, tiap kelompok diberi tugas untuk
menyelesaikan satu bahan kajian. Kelompok-
kelompok tersebut dikenal dengan sebutan
“kelompok ahli” (expert group). Dilanjutkan
dengan membaca cerpen (cerita pendek) oleh
seluruh siswa.

Berikutnya, semua kelompok ahli
mendiskusikan salah satu unsur intrinsik
cerpen yang baru dibaca. Setelah kelompok
ahli selesai berdiskusi, satu anggota dari tiap
kelompok ahli bergabung menjadi kelompok
asal (home teams) untuk bertukar informasi,
yang didapatkan dari tiap kelompok ahli.
Dalam suasana inilah pantauan tim observer
diperlukan untuk menghasilkan data keaktifan
dalam pembelajaran.

Hasil diskusi kelompok asal dilaporkan pada
forum diskusi kelas. Aktivitas belajar siswa, baik
dalam diskusi kelompok ahli, diskusi kelompok
asal, maupun diskusi kelas, dipantau oleh para
pengamat (observers) yang merupakan guru-
guru bahasa dan sastera Indonesia.
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No Nama Siswa Akt. Pemb. Nilai Evaluasi Jumlah Hasil Belajar T/BT
1 Afis Mahdiar 75 80 155 77,5 T
2 Agung Wijaksana 80 75 155 775 T
3 Ahmad Fachry Qasim 85 85 170 85,0 T
4 Annisa Berliana Yodi 90 90 180 90,0 T
5  Arnis Wisdawati 80 85 165 825 T
6  Aulia Arfah 85 85 170 85,0 T
7  Aulia Nurhanifa 85 80 165 825 T
8  Devi Septiani Suteja 80 85 165 825 T
9 Elga Fariansah 80 85 165 82,5 T
10  Fitri Handayani Utami 75 75 150 75,0 T
11 Fitri Ramadhayanty 70 75 145 72,5 BT
12 lka Nurtoyibah 70 70 140 70,0 BT
13 Iman Sudirman 85 80 165 82,5 T
14  Karina Putri Ramadhanty 75 75 150 75,0 T
15 Lia Siti Latifah 75 80 155 775 T
16 Mega Novitasari 80 85 165 825 T
17 Melinda Agustina 85 70 155 77,5 T
18  Mita Juwita 70 80 150 75,0 T
19  Mochamad Rizky M. 65 70 135 67.5 BT
20 Muhamad Musa As’ari 75 80 155 77.5 T
21 Muhamad Hisyam Jaelani 90 85 175 875 T
22 Muhamad Rizal Farisi 85 85 170 85,0 T
23 Nada Indriani 75 80 155 77:5 T
24 Nina Maryana Supendi 85 80 165 825 T
25 Novan Dwi Sagito P. 75 80 155 77,5 T
26 Ratna Siti Fatimah 70 70 140 70,0 BT
27 Resi Putri Rahmawati 80 85 165 82,5 T
28 Rezky Pratama 70 65 135 67,5 BT
29 Resna Triani Lestari 85 90 175 87,5 T

30 Rizki Maulana Irsyad 75 75 150 75,0 T
31 Rudiardiansyah 85 90 175 87.5 T
32 RuliRefpalda 75 80 155 77,5 T
33 Shinta Oktaviana 75 75 150 75,0 T
34 Vira Anggraini 75 80 155 77,5 T
35 Wien Talya Rahman S. 75 80 155 775 T

36  Windi Oktaviani 60 75 135 67,5 BT
37 Yulianti 85 85 170 85,0 T

38  Yusi Rubianti Putri 80 90 170 85,0 T

T=31 T= T=32,
Jumlah BT :37 BT :Sz BT26
Keterangan: | Njlai = Jumlah | T = Tuntas, BT = Belum Tuntas

Para observers melakukan pengamatan
bersamaan dengan berlangsungnya
pembelajaran. Jumlah observers sebanyak
2 orang. Satu observer bertugas mengamati

tiga kelompok siswa. Mereka berpandu pada
lembar pengamatan atau instrumen penelitian

sebagai acuan penilaian terhadap kegiatan

belajar siswa. Lembar pengamatan berisi
aspek aktivitas pembelajaran siswa dalam
diskusi kelompok ahli dan kelompok asal.
Masing-masing aspek terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu kategori kurang dengan skor

65-75, sedang dengan skor 76-85, dan baik

dengan skor 86-100. Data skor yang dihimpun
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oleh para observer kemudian diolah bersama
dengan hasil evaluasi. Hasilnya merupakan nilai
pembelajaran yang diperoleh oleh tiap siswa.
Untuk mengecek keberhasilan pada setiap
siklus penelitian, hasil pembelajaran kemudian
ditinjau dengan parameter keberhasilan
pembelajaran yang telah ditetapkan terlebih
dahulu. Batas angka keberhasilan berpandu
kepada jumlah siswa minimal yang harus
mencapai angka KKM (Kriteria Ketuntasan
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Minimal) mata pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas X Tahun Pelajaran 2013/2014. Caranya,
yaitu, angka KKM dikalikan dengan jumlah
siswa yang mengikuti pembelajaran kemudian
dibagi seratus. Angka KKM, yaitu 75 dan

jumlah siswa adalah 38. Angka 75 dikalikan

38 menghasilkan 2,850 dan dibagi seratus
menjadi 28.50 dan dibulatkan menjadi 29. Jadi,
penelitian ini berhasil apabila jumlah siswa yang
telah mencapai KKM sebanyak 29 siswa.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Siklus I. Pembelajaran pada penelitian siklus
I menghasilkan data yang berupa nilai aktivitas
pembelajaran, nilai evaluasi, dan hasil belajar
siswa, seperti nampak dalam tabel 1.

Data yang berupa hasil pembelajaran
seperti di atas menerakan jumlah siswa yang
menunjukkan ketuntasan dalam pembelajaran.
Siswa yang memperoleh hasil pembelajaran
tuntas sebanyak 16 siswa. Sedangkan, siswa
yang dinyatakan memperoleh hasil belum tuntas
dalam pembelajaran sebanyak 23 siswa. Angka-
angka tersebut, bila ditinjau dengan parameter
keberhasilan penelitian, memposisikan hasil
penelitian siklus | pada penelitian yang masih
kurang mencapai keberhasilan. Bila digambarkan
dengan sebuah grafik, maka penelitian siklus |
tersebut tersaji dalam grafik 1.

Siklus Il. Pembelajaran pada penelitian
siklus Il dilaksanakan berdasarkan refleksi hasil
pembelajaran pada siklus | (Arikunto et al.,
2007; dan Wardhani et al., 2007). Perubahan
yang dilakukan pada pembelajaran siklus
Il yaitu dengan menambahkan pembacaan
cerpen (cerita pendek) oleh salah seorang
siswa. Pembacaan cerpen ini dimaksudkan
untuk menciptakan suasana pembelajaran
baru (Tampubolon, 1987). Dengan demikian,
aktivitas pembelajaran akan lebih muncul. Hasil
pembelajaran penelitian siklus Il tertera dalam
tabel 2.

Data yang berupa hasil pembelajaran
seperti di atas menerakan jumlah siswa yang
menunjukkan ketuntasan dalam pembelajaran.
Siswa yang memperoleh hasil pembelajaran
tuntas sebanyak 32. Sedangkan, siswa yang
dinyatakan memperoleh hasil belum tuntas
dalam pembelajaran sebanyak 6 siswa. Angka-
angka tersebut, bila ditinjau dengan parameter
keberhasilan penelitian, memposisikan hasil
penelitian siklus Il pada penelitian telah
berhasil mencapai target. Bila digambarkan
dengan sebuah grafik, penelitian siklus Il
tersebut tersaji dalam grafik 2.

Hasil penelitian pada siklus | memperoleh
kategori belum mencapai target keberhasilan.
Sedangkan pada siklus Il memperoleh kategori
sebagai penelitian yang telah mencapai target
keberhasilan dalam meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa. Meskipun demikian,
hasil pembelajaran pada penelitian siklus Il
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masih didapatkan hasil belajar beberapa siswa
yang menurun dibanding pada siklus I. Grafik 3
merupakan gambaran hasil belajar siswa pada
penelitian siklus | dan siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada uraian di atas, hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah
siswa yang menunjukkan aktivitas aktif dalam
pembelajaran pada siklus | sebanyak 16 siswa dan
siklus Il berjumlah 31 siswa. Jumlah siswa yang
memperoleh nilai evaluasi tuntas pada siklus |
sebanyak 22 siswa dan siklus Il sebanyak 33 siswa.
Jumlah siswa yang memperoleh hasil belajar
tuntas pada pembelajaran siklus I sebanyak 15
siswa dan siklus Il sebanyak 32 siswa.

Hasil pembelajaran pada siklus | belum
mencapai target, sedangkan pembelajaran
siklus Il telah memenuhi target keberhasilan.
Hasil pembelajaran siklus Il lebih baik
dibandingkan siklus I. Dengan demikian,
penerapan metode jigsaw pada pembelajaran
menganalisis unsur intrinsik cerpen (cerita
pendek), terbukti meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.
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